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Abstract: This research is puyposed to analyz conduct and performance market of beef cattle in Aceh Besar
regency so will can an konfrehensive explain rale of efficiency of marketing of beef cattle. To observe
alternative of developing program of beef who can to apply in Aceh Besar regency. Metods of research is
survey metods. If the track marketing is shottes; the price of marketing will be smaller spent, more bigger
marketing margin, price share will be bigger and exceptionally fo the trade. The collution between from
seller is strong. Price competitive on rale seriously. Benefit of marketing is influenced by added of beef
cattle, cost of marketing, and metods of selling of seller The distribution of price share not fair so marketing
system be nol effecien. The developing of Aceh beef catile must be developing of regency agribusiness
berbasis beef cattle in Aceh Besar regency is integrited of beef cattle developing, organic of agriculture,
raising of agroindustries and business developing of beef cattle.
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Bagi Kabupaten Acch Besar, pertanian sclama satu
dasawarsa terakhir menjadi tiang ckonomi daerah.
Kontribusinya lebih dari 50 persen terhadap total
perckonomian dacrah. Dalam kurun tahun 1996-2000,
pertumbuhannya cenderung meningkat rata-rata 4.97
persen per tahun, Selain padi, produksi pertanian Aceh
Besar adalah ubi kayu, jagung. cabai, tomat, dan
tanaman kacang-kacangan. Kegiatan betemak sangat
dominan dan berperan dalam memajukan perekono-
mian dacrah. Potensi padang pengembalaan, 40.000
ha ditambah kebun rumput 300 ha milik masyarakat
di sepanjang bantaran Krueng Aceh. Populasi ternak
besar. kecil, dan unggas dacrah ini tergolong besar di
Provinsi Nanggroe Acch Darussalam (NAD). Untuk
ternak besar pertumbuhan populasinya 6—7%, ternak
kecil 5-6%, dan unggas 8-9%. Data Dinas Peter-
nakan tahun 2001 menunjukkan produksi daging sapi
hampir 1.000 ton, daging kerbau 213.650 kg, daging
kambing sckitar 400,000 kg, dan daging unggas 1,6
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juta ton. Sementara, ayam dan itik menghasilkan
masing-masing 1.5 juta dan 1.8 juta butir telur.
Pemasaran hasil ternak dilakukan melalui dua pasar
hewan di Kecamatan Suka Makmur dan Seulimeum.
Untuk ternak hidup, terutama sapi dan kerbau, dipa-
sarkan ke luar Aceh Besar seperti Kabupaten Pidie,
Acch Utara, dan Sumatera Utara. Sementara, pema-
saran dalam bentuk daging lebih ditujukan untuk
memenuhi seluruh kebutuhan daging di Kota Banda
Acch (Kompas, 2002).

Kajian sistem pemasaran sapi potong meliputi
berbagai aspek yang saling terkait. Analisis pemasaran
dilakukan dengan pendekatan perilaku dan penam-
pilan pasar yang memungkinkan kajian dilakukan
secara detail dan komprehensive. Pada analisis
performance (market performance), tingkat harga,
biaya dan keuntungan vang diterima peternak merupa-
kan dasar dalam menilai kinerja pasar secara luas,
selain itu juga akan menentukan tingkat efisiensi
pemasaran, baik dilihat dari share biaya, keuntungan
dan margin pemasaran antar pelaku pemasaran pada
setiap saluran yang berbeda-beda.

Analisis atas perilaku dan penampilan pasar
selanjuinya merupakan dasar dalam mengevaluasi
tingkat efisiensi pemasaran sapi potong di lokasi
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